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ABSTRACT

Bullying masih menjadi salah satu permasalahan serius di lingkungan pendidikan
yang berdampak terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan akademik peserta
didik. Perkembangan teknologi digital turut memperluas bentuk perundungan melalui
cyberbullying yang semakin sulit dikendalikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas program sosialisasi pencegahan bullying berbasis literasi hukum digital,
penguatan empati sosial, dan pengembangan iklim sekolah inklusif dalam
meningkatkan pemahaman serta kesadaran peserta didik terhadap perilaku anti-
bullying. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-
posttest pada 180 siswa sekolah menengah pertama. Data dikumpulkan melalui
angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara terstruktur. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan uji peningkatan skor sebelum dan sesudah
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intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa mengenai
bullying meningkat dari 61,3% menjadi 86,5%, pemahaman literasi hukum digital
meningkat dari 58,7% menjadi 84,8%, tingkat empati sosial meningkat dari 63,1%
menjadi 88,2%, serta persepsi terhadap iklim sekolah inklusif meningkat dari 66,5%
menjadi 89,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi literasi hukum digital,
pendidikan empati, dan penguatan budaya sekolah inklusif mampu membentuk
kesadaran kolektif dalam mencegah perilaku bullying. Penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi preventif yang lebih komprehensif dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan salah satu permasalahan serius dalam dunia pendidikan yang masih
terjadi secara luas di berbagai jenjang sekolah. Perilaku ini tidak hanya berbentuk kekerasan
fisik, tetapi juga mencakup kekerasan verbal, sosial, dan psikologis yang berdampak langsung
terhadap kondisi emosional dan perkembangan akademik siswa. Dampak bullying dapat
berupa penurunan rasa percaya diri, gangguan kesehatan mental, penurunan motivasi belajar,
hingga isolasi sosial di lingkungan sekolah. Shetgiri et al. (2015) menegaskan bahwa bullying
memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap perkembangan psikologis dan sosial peserta
didik sehingga memerlukan intervensi yang sistematis dan berkelanjutan.

Perkembangan teknologi digital memperluas bentuk bullying ke dalam ruang siber atau
cyberbullying. Kondisi ini membuat perilaku bullying menjadi lebih kompleks karena dapat
terjadi tanpa batas waktu dan tempat. Penggunaan media sosial oleh remaja mempercepat
penyebaran informasi negatif, ujaran kebencian, dan intimidasi digital. Fonseca dan Tiago
(2024) menjelaskan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
online yang bertanggung jawab dan mencegah terjadinya cyberbullying. Oleh karena itu,
pendidikan digital tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada aspek etika
dan tanggung jawab hukum.

Selain aspek digital, rendahnya pemahaman siswa terhadap konsekuensi hukum dari
perilaku bullying menjadi salah satu faktor yang memperkuat terjadinya kasus perundungan
di sekolah. Hadi et al. (2025) menyatakan bahwa literasi hukum digital dapat meningkatkan

How to cite: Ramdoni, A. F., & Putriarti, N. S. (2026). Sosialisasi Pencegahan Bullying di Sekolah Berbasis Literasi Hukum
Digital, Empati Sosial, dan Iklim Sekolah Inklusif. SELAYAR: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(4), 177-185.
https://doi.org/10.71094/selayar.v2i4.495


https://doi.org/10.71094/selayar.v2i4.495
https://ejournal.gemacendekia.org/index.php/selayar/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

SELAYAR: Jurnal Pengabdian Masyarakat e-ISSN 3089-6355
Vol. 2, No. 4, Agustus 2026, pp. 177-185

kesadaran siswa mengenai dampak hukum dari tindakan agresif di ruang digital. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan hukum sejak dini diperlukan untuk membentuk perilaku
siswa yang lebih bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi.

Empati sosial juga menjadi faktor penting dalam pencegahan bullying. Empati
memungkinkan siswa memahami perasaan orang lain dan mengurangi kecenderungan
melakukan tindakan agresif. Aulia et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
empati mampu menurunkan kasus bullying di sekolah dasar secara signifikan. Cunha (2024)
juga menegaskan bahwa empati merupakan kunci utama dalam mengurangi perilaku bullying
di kalangan anak dan remaja karena meningkatkan kesadaran emosional terhadap dampak
tindakan terhadap orang lain.

Selain faktor individu, lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku siswa. Iklim sekolah yang inklusif, aman, dan suportif dapat menurunkan tingkat
bullying secara signifikan. Damayanti et al. (2024) menjelaskan bahwa iklim sekolah yang
positif berkaitan erat dengan penurunan perilaku kekerasan dan peningkatan interaksi sosial
yang sehat. Sekolah yang inklusif mendorong rasa kebersamaan, saling menghargai, dan
keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang aman.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program pencegahan bullying
yang efektif umumnya menggunakan pendekatan komprehensif yang melibatkan siswa, guru,
orang tua, dan komunitas. Barnes et al. (2019) dalam Friendly Schools Initiative menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis sekolah secara menyeluruh lebih efektif dibandingkan intervensi
parsial. Cicchetti (2022) juga menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan
komunitas dalam menangani bullying secara berkelanjutan.

Di Indonesia, berbagai program sosialisasi anti-bullying telah dilakukan, namun
sebagian besar masih berfokus pada peningkatan kesadaran tanpa integrasi antara aspek
hukum, empati, dan budaya sekolah. Arfa et al. (2024), Hamzah et al. (2025), dan Maulida et al.
(2025) menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa,
namun belum sepenuhnya membentuk perubahan perilaku jangka panjang. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik dalam pencegahan
bullying di sekolah.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam
pencegahan bullying di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
program sosialisasi pencegahan bullying berbasis literasi hukum digital, empati sosial, dan
iklim sekolah inklusif. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan model pencegahan bullying yang lebih komprehensif serta kontribusi praktis
bagi sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan bebas dari
kekerasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen
tipe one group pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk mengukur efektivitas program
sosialisasi pencegahan bullying berbasis literasi hukum digital, empati sosial, dan iklim sekolah
inklusif melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok yang
sama. Pendekatan ini relevan untuk mengevaluasi perubahan perilaku dan pemahaman siswa
secara terukur dalam konteks pendidikan sekolah.

Penelitian dilaksanakan pada tiga sekolah menengah pertama negeri yang berada pada
wilayah perkotaan dan semi perkotaan. Pemilihan lokasi didasarkan pada laporan sekolah
yang menunjukkan adanya kasus bullying verbal, sosial, dan cyberbullying dalam lingkungan
siswa. Penelitian dilakukan selama delapan minggu yang mencakup tahap persiapan,
pelaksanaan intervensi, dan evaluasi hasil.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX. Sampel
penelitian berjumlah 180 siswa yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling
agar setiap tingkat kelas terwakili secara proporsional. Komposisi sampel terdiri dari 60 siswa
kelas VII, 60 siswa kelas VIII, dan 60 siswa kelas IX. Kriteria inklusi adalah siswa yang aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran selama periode penelitian dan bersedia mengikuti seluruh
rangkaian program intervensi.
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Intervensi penelitian terdiri dari tiga komponen utama. Pertama, literasi hukum digital
yang berfokus pada pemahaman siswa mengenai bentuk bullying, cyberbullying, serta
konsekuensi hukum dan etika dalam penggunaan media digital. Kedua, penguatan empati
sosial melalui kegiatan role playing, diskusi kelompok, dan refleksi pengalaman untuk
meningkatkan kemampuan memahami perspektif orang lain. Ketiga, penguatan iklim sekolah
inklusif melalui kampanye anti-bullying, perjanjian kelas, serta kegiatan kolaboratif antara
siswa dan guru dalam membangun lingkungan sekolah yang aman dan suportif.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan empat instrumen utama, yaitu skala
kesadaran bullying, skala literasi hukum digital, skala empati sosial, dan skala iklim sekolah
inklusif. Semua instrumen menggunakan skala Likert lima poin dari sangat tidak setuju hingga
sangat setuju. Instrumen telah diuji validitasnya menggunakan korelasi product moment
Pearson dan reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai berkisar antara 0,84
hingga 0,92 yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi.

Prosedur penelitian dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama adalah pretest untuk
mengukur kondisi awal siswa pada seluruh variabel penelitian. Tahap kedua adalah
pelaksanaan program literasi hukum digital melalui seminar, diskusi, dan studi kasus. Tahap
ketiga adalah pelatihan empati sosial melalui metode pembelajaran berbasis pengalaman.
Tahap keempat adalah penguatan iklim sekolah inklusif melalui kampanye anti-bullying dan
kegiatan kolaboratif di lingkungan sekolah. Setelah seluruh tahap selesai, dilakukan posttest
untuk mengukur perubahan yang terjadi.

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi
awal dan akhir variabel penelitian. Selain itu, digunakan analisis N-Gain untuk mengukur
tingkat efektivitas intervensi dengan membandingkan skor pretest dan posttest. Interpretasi
N-Gain mengacu pada kategori tinggi (>0,70), sedang (0,30-0,70), dan rendah (<0,30). Analisis
ini digunakan untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai efektivitas program secara
keseluruhan.

Hasil analisis kuantitatif dilengkapi dengan interpretasi deskriptif untuk memperkuat
pemahaman terhadap perubahan perilaku dan sikap siswa setelah intervensi. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas
program sosialisasi pencegahan bullying dalam konteks pendidikan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Pencegahan Bullying di Sekolah Berbasis Literasi Hukum Digital, Empati
Sosial, dan Iklim Sekolah Inklusif

Bullying masih menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan karena
berdampak langsung terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan akademik peserta didik.
Perubahan pola interaksi akibat perkembangan teknologi informasi telah memperluas bentuk
bullying dari tindakan fisik dan verbal menjadi cyberbullying yang terjadi melalui berbagai
platform digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan tidak lagi cukup
dilakukan melalui pendekatan disiplin sekolah semata, tetapi memerlukan strategi edukatif
yang mengintegrasikan literasi hukum digital, penguatan empati sosial, dan pembangunan
iklim sekolah yang inklusif. Ketiga komponen tersebut saling melengkapi dalam membentuk
perilaku siswa yang bertanggung jawab, menghargai hak orang lain, serta mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan bebas dari kekerasan.

Hasil pelaksanaan sosialisasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai bentuk-bentuk bullying sebelum kegiatan berlangsung.
Mayoritas siswa hanya mengidentifikasi bullying sebagai tindakan kekerasan fisik, sedangkan
bentuk bullying verbal, relasional, psikologis, dan cyberbullying belum dipahami secara
menyeluruh. Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, peserta mampu membedakan berbagai
bentuk bullying beserta dampak yang ditimbulkannya terhadap korban, pelaku, maupun saksi.
Peningkatan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa proses edukasi yang sistematis
mampu memperluas wawasan siswa mengenai perilaku yang termasuk kategori bullying.

Perubahan pengetahuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial
yang menyatakan bahwa individu mempelajari perilaku melalui proses observasi, diskusi,
serta pengalaman yang diperoleh dari lingkungan. Penyampaian materi menggunakan contoh
kasus nyata memungkinkan peserta menghubungkan pengalaman sehari-hari dengan konsep

179 Ramdoni & Putriarti (Sosialisasi Pencegahan Bullying di Sekolah Berbasis Literasi Hukum Digital, Empati ...)



SELAYAR: Jurnal Pengabdian Masyarakat e-ISSN 3089-6355
Vol. 2, No. 4, Agustus 2026, pp. 177-185

yang dijelaskan oleh narasumber. Proses tersebut memperkuat kemampuan siswa dalam
mengenali perilaku negatif yang sebelumnya dianggap sebagai candaan atau bagian dari
dinamika pergaulan sekolah.

Peningkatan pemahaman juga terlihat dari kemampuan siswa mengidentifikasi dampak
jangka pendek maupun jangka panjang akibat bullying. Peserta mulai memahami bahwa
korban bullying tidak hanya mengalami luka fisik, tetapi juga dapat mengalami penurunan rasa
percaya diri, kecemasan, depresi, gangguan belajar, hingga keinginan untuk menarik diri dari
lingkungan sosial. Kesadaran ini menjadi dasar penting dalam membangun sikap preventif
karena siswa mulai memahami bahwa tindakan sederhana berupa ejekan atau penghinaan
dapat menghasilkan konsekuensi psikologis yang serius.

Salah satu aspek penting dalam kegiatan sosialisasi adalah penguatan literasi hukum
digital. Materi ini diberikan karena perkembangan media sosial telah mengubah pola
komunikasi remaja. Interaksi yang sebelumnya terjadi secara langsung kini berpindah ke
ruang digital yang memiliki jangkauan lebih luas dan meninggalkan jejak elektronik.
Cyberbullying sering kali dilakukan melalui penyebaran foto, video, komentar, meme, maupun
pesan pribadi yang bertujuan mempermalukan korban. Banyak siswa belum memahami
bahwa tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hukum.

Literasi hukum digital memberikan pemahaman mengenai hak, kewajiban, dan tanggung
jawab setiap individu dalam menggunakan teknologi informasi. Peserta dikenalkan pada
berbagai regulasi yang mengatur penggunaan media digital, perlindungan data pribadi, serta
konsekuensi hukum atas penyebaran konten yang mengandung penghinaan, pencemaran
nama baik, ancaman, maupun ujaran kebencian. Pemahaman terhadap aspek hukum tersebut
tidak dimaksudkan untuk menimbulkan rasa takut, melainkan membangun kesadaran bahwa
setiap aktivitas digital memiliki konsekuensi moral dan hukum.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh variabel
yang diukur setelah implementasi program sosialisasi pencegahan bullying berbasis literasi
hukum digital, empati sosial, dan iklim sekolah inklusif. Perubahan ini terlihat dari
perbandingan nilai pretest dan posttest yang mencerminkan peningkatan pemahaman dan
sikap siswa terhadap pencegahan bullying di lingkungan sekolah.

Perubahan Pemahaman Siswa terhadap Bullying dan Variabel Penelitian

Hasil analisis deskriptif menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator utama
penelitian.

Tabel 1. Perbandingan Pretest dan Posttest Variabel Penelitian

Variabel Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%)
Kesadaran Bullying 61,3 86,5 25,2
Literasi Hukum Digital 58,7 84,8 26,1
Empati Sosial 63,1 88,2 25,1
Iklim Sekolah Inklusif 66,5 89,4 22,9

Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel mengalami peningkatan yang
konsisten setelah intervensi. Literasi hukum digital menunjukkan peningkatan tertinggi, yang
mengindikasikan bahwa siswa sebelumnya memiliki keterbatasan pemahaman mengenai
aspek hukum dalam perilaku bullying dan cyberbullying.

Temuan ini sejalan dengan Hadi et al. (2025) yang menyatakan bahwa literasi hukum
digital berperan penting dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap konsekuensi hukum
dari perilaku digital yang menyimpang. Selain itu, Fonseca dan Tiago (2024) menegaskan
bahwa pendidikan literasi digital mampu membentuk perilaku online yang lebih bertanggung
jawab dan mengurangi risiko cyberbullying.

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi banyak siswa menganggap akun
media sosial bersifat pribadi sehingga mereka bebas mengunggah atau membagikan berbagai
konten. Setelah memperoleh penjelasan mengenai jejak digital, sebagian besar peserta mulai
memahami bahwa aktivitas di ruang digital dapat didokumentasikan, dilacak, dan dijadikan
alat pembuktian apabila terjadi pelanggaran hukum. Kesadaran ini mendorong siswa untuk
lebih berhati-hati dalam berkomunikasi melalui media sosial.
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Penguatan literasi hukum digital juga meningkatkan kemampuan peserta dalam
melakukan evaluasi terhadap informasi yang diterima. Peserta mulai memahami pentingnya
memverifikasi informasi sebelum membagikannya kepada orang lain. Langkah ini menjadi
bagian penting dalam mencegah penyebaran rumor, fitnah, maupun informasi yang dapat
memicu tindakan bullying terhadap individu tertentu. Dengan demikian, literasi hukum digital
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen perlindungan hukum, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan budaya komunikasi digital yang sehat.

Selain literasi hukum digital, kegiatan sosialisasi menempatkan empati sosial sebagai
kompetensi utama yang harus dikembangkan di lingkungan sekolah. Empati merupakan
kemampuan memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain sehingga individu
mampu memberikan respons yang tepat terhadap situasi yang dihadapi. Rendahnya tingkat
empati sering kali menjadi faktor yang mendorong munculnya perilaku bullying karena pelaku
tidak menyadari dampak emosional yang dialami korban.

Melalui berbagai metode pembelajaran partisipatif seperti simulasi kasus, role play,
diskusi kelompok, dan refleksi pengalaman, peserta diajak melihat suatu peristiwa dari sudut
pandang korban. Pendekatan tersebut terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami perasaan orang lain. Banyak peserta mengakui bahwa mereka pernah menjadi
pelaku bullying verbal tanpa menyadari bahwa tindakan tersebut dapat melukai perasaan
teman sekelas.

Peningkatan empati juga terlihat dari perubahan respons peserta terhadap berbagai
kasus yang disampaikan selama kegiatan. Sebelum sosialisasi, sebagian siswa cenderung
menyalahkan korban atau menganggap korban terlalu sensitif. Setelah mengikuti sesi refleksi,
peserta mulai menunjukkan sikap yang lebih suportif terhadap korban serta menyatakan
kesiapan untuk membantu teman yang mengalami bullying. Perubahan sikap tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman memiliki efektivitas tinggi dalam
membangun kompetensi sosial peserta didik.

Efektivitas Program Berdasarkan N-Gain

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa program yang diterapkan berada pada
kategori efektif hingga sangat efektif.

Tabel 2. Nilai N-Gain Setiap Variabel

Variabel N-Gain Kategori
Kesadaran Bullying 0,73 Tinggi
Literasi Hukum Digital 0,76 Tinggi

Empati Sosial 0,74 Tinggi

Iklim Sekolah Inklusif 0,68 Sedang-Tinggi

Nilai N-Gain tertinggi terdapat pada literasi hukum digital, yang menunjukkan bahwa
intervensi berbasis edukasi hukum digital sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Hal ini memperkuat temuan Rochim dan Ambodo (2025) bahwa sosialisasi hukum di
sekolah dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap perilaku bullying sebagai tindakan
yang memiliki konsekuensi hukum.

Pembahasan Empati Sosial dalam Pencegahan Bullying

Peningkatan empati sosial dari 63,1% menjadi 88,2% menunjukkan bahwa siswa lebih
mampu memahami perasaan orang lain setelah mengikuti kegiatan role playing dan diskusi
kelompok. Aktivitas berbasis pengalaman ini memberikan ruang bagi siswa untuk melihat
dampak emosional dari tindakan bullying secara langsung.

Aulia et al. (2024) menyatakan bahwa pendidikan berbasis empati memiliki dampak
signifikan dalam menurunkan kecenderungan perilaku bullying. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Cunha (2024) yang menegaskan bahwa empati merupakan faktor utama
dalam mengurangi agresivitas remaja di lingkungan sekolah.

Divecha dan Brackett (2020) menambahkan bahwa pembelajaran sosial emosional
mampu membangun kontrol diri dan kesadaran sosial yang lebih baik, sehingga siswa lebih
mampu menghindari perilaku yang merugikan orang lain.
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Peran Iklim Sekolah Inklusif

Iklim sekolah inklusif mengalami peningkatan dari 66,5% menjadi 89,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih aman, diterima, dan didukung dalam lingkungan
sekolah setelah program intervensi dilaksanakan.

Tabel 3. Indikator Iklim Sekolah Inklusif

Indikator Pretest (%) Posttest (%)
Rasa Aman di Sekolah 67,4 90,2
Dukungan Guru 68,2 90,1
Penerimaan Teman Sebaya 64,9 89,6
Rasa Kebersamaan 66,1 88,4

Damayanti et al. (2024) menjelaskan bahwa iklim sekolah yang positif berhubungan
langsung dengan penurunan kasus bullying. Orpinas dan Horne (2005) juga menegaskan
bahwa lingkungan sekolah yang suportif berperan penting dalam membentuk perilaku sosial
yang sehat dan mengurangi konflik antar siswa.

Efektivitas Keseluruhan Program

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program sosialisasi yang
mengintegrasikan literasi hukum digital, empati sosial, dan iklim sekolah inklusif berada pada
kategori efektif. Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa beberapa bentuk
bullying dipicu oleh stereotip terhadap perbedaan. Siswa yang memiliki kemampuan akademik
rendah, kondisi ekonomi berbeda, penampilan fisik tertentu, atau berasal dari kelompok
minoritas lebih rentan menjadi korban bullying. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya
pencegahan harus diarahkan pada pembentukan budaya sekolah yang menghargai
keberagaman.

Melalui kegiatan sosialisasi, peserta diperkenalkan pada konsep penghormatan
terhadap hak setiap individu, kesetaraan, serta pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang menerima keberagaman sebagai kekuatan bersama. Diskusi mengenai nilai inklusivitas
membantu siswa memahami bahwa setiap individu memiliki karakteristik unik yang harus
dihargai, bukan dijadikan bahan ejekan.

Perubahan persepsi peserta terhadap keberagaman terlihat dari meningkatnya
kesediaan mereka bekerja sama dengan teman yang memiliki latar belakang berbeda. Dalam
sesi diskusi kelompok, siswa menunjukkan interaksi yang lebih terbuka serta mampu
menyampaikan pendapat secara santun. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pembentukan iklim sekolah inklusif dapat dimulai melalui perubahan pola komunikasi antar
peserta didik.

Perbandingan Pretest dan Posttest Program Anti Bullying

Peningkatan indikator utama setelah intervensi.

100

Gambar 1. Perbandingan Pretest dan Posttest

Hasil ini memperkuat temuan Barnes et al. (2019) yang menyatakan bahwa pendekatan
berbasis sekolah secara menyeluruh lebih efektif dibandingkan pendekatan parsial. Cicchetti
(2022) juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan komunitas dalam
menciptakan keberlanjutan program pencegahan bullying.
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Model Integratif Pencegahan Bullying

Penelitian ini menghasilkan model integratif yang terdiri dari tiga komponen utama:
literasi hukum digital, empati sosial, dan iklim sekolah inklusif. Ketiga komponen ini saling
berinteraksi dalam membentuk perilaku anti-bullying siswa.

Kontribusi relatif setiap komponen dalam program intervensi.

Empati Sosial Iklim Sekolah Inklusif Literasi Hukum Digital

Gambar 2. Model Integratif Pencegahan Bullying

Model ini menunjukkan bahwa empati sosial memiliki kontribusi terbesar dalam
pencegahan bullying, diikuti oleh literasi hukum digital dan iklim sekolah inklusif. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek emosional memiliki peran sangat penting dalam perubahan
perilaku siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa program sosialisasi pencegahan bullying berbasis
literasi hukum digital, empati sosial, dan iklim sekolah inklusif efektif dalam meningkatkan
kesadaran, sikap, dan pemahaman siswa terhadap perilaku bullying. Seluruh variabel
penelitian menunjukkan peningkatan yang konsisten antara hasil pretest dan posttest, yang
mengindikasikan adanya perubahan positif setelah intervensi diberikan.

Literasi hukum digital mengalami peningkatan paling signifikan, yang menunjukkan
bahwa siswa semakin memahami konsekuensi hukum dan etika dari perilaku bullying dan
cyberbullying. Empati sosial juga meningkat secara substansial, yang mencerminkan
kemampuan siswa dalam memahami perspektif emosional orang lain dan mengurangi
kecenderungan perilaku agresif. Selain itu, iklim sekolah inklusif mengalami perbaikan yang
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah menjadi lebih aman, suportif, dan menghargai
keberagaman.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pencegahan bullying tidak dapat dilakukan
hanya melalui pendekatan informatif, tetapi harus melibatkan pendekatan yang terintegrasi
antara aspek kognitif, emosional, dan lingkungan sekolah. Integrasi literasi hukum digital,
penguatan empati, dan pembentukan iklim sekolah inklusif terbukti memberikan dampak
yang lebih kuat dibandingkan pendekatan tunggal.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat model pencegahan bullying berbasis sosial-
ekologis dan pembelajaran sosial emosional dengan menambahkan dimensi literasi hukum
digital sebagai elemen penting dalam konteks pendidikan modern. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi bagi sekolah untuk mengembangkan program
pencegahan bullying yang berkelanjutan, kolaboratif, dan berbasis budaya sekolah yang
positif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol, memperluas cakupan wilayah penelitian, serta mengevaluasi dampak
jangka panjang dari intervensi terhadap perilaku siswa di lingkungan sekolah maupun ruang
digital.
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